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Abstrak

Swamedikasi merupakan tindakan seseorang untuk mengobati dirinya sendiri berdasarkan gejala atau
keluhan yang dirasakan. Praktik ini biasanya dilakukan dengan membeli obat bebas, menggunakan
sisa obat dari resep terdahulu, atau mengonsumsi obat yang disarankan oleh keluarga, teman, maupun
media tanpa pengawasan tenaga medis. Cara pengobatan mandiri seperti ini berpotensi menimbulkan
penggunaan obat yang tidak rasional, sehingga diperlukan edukasi untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai cara penggunaan obat yang tepat. Komunitas keluarga alumni Pondok
Pesantren Inayatullah terdiri atas para alumni beserta keluarganya, dengan mayoritas anggota berusia
25-35 tahun yang baru membangun keluarga. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap praktik swamedikasi melalui pendekatan
edukatif berbasis komunitas. Program ini diwujudkan melalui kegiatan Gerakan Masyarakat Cerdas
Menggunakan Obat (GeMa CerMat) yang diselenggarakan dalam bentuk ceramah interaktif dan diskusi
pada pertemuan rutin bulanan di salah satu rumah alumni di Dukuh Nandan, Kelurahan Sariharjo,
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Peserta berperan aktif dalam diskusi mengenai cara
penggunaan obat yang benar dan rasional secara mandiri. Melalui kegiatan edukasi ini, diharapkan
komunitas keluarga alumni Pondok Pesantren Inayatullah dapat memahami pentingnya penggunaan
obat secara bijak dan mampu menghindari praktik pengobatan yang tidak rasional.

Kata Kunci: swamedikasi, edukasi penggunaan obat, pengobatan rasional, GeMa CerMat

Abstract

Self-medication refers to an individual’s effort to treat their own health complaints based on symptoms
they experience. This practice commonly involves purchasing over-the-counter drugs, using leftover
prescribed medicines, or taking medications recommended by family members, friends, or the media
without medical supervision. Such self-treatment carries the risk of irrational drug use; therefore,
education is essential to enhance public literacy regarding the proper use of medicines. The Inayatullah
Islamic Boarding School Alumni Family Community consists of former students and their families, most
of whom are in the 25-35 age range and have recently started families. This community service program
aims to improve participants’ knowledge and attitudes toward self-medication through a community-
based educational approach. The activity was implemented through the Smart Community Movement
for the Rational Use of Medicines (GeMa CerMat), conducted in the form of interactive lectures and
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discussions during a regular monthly gathering at one of the alumni’s residences in Dukuh Nandan,
Sariharjo Village, Ngaglik District, Sleman Regency. Participants actively engaged in discussions about
appropriate and rational self-medication practices. It is expected that this educational initiative will
enhance the community’s understanding of responsible self-medication, enabling them to make wiser
decisions in treating minor health problems and to prevent irrational drug use.

Keywords: self-medication, drug use education, rational drug use, GeMa CerMat
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PENDAHULUAN
Swamedikasi atau pengobatan
sendiri merupakan tindakan individu

dalam menangani keluhan kesehatan
tanpa konsultasi dengan tenaga medis
(Brata et al., 2016). Masyarakat biasa
melakukan

swamedikasi untuk

mengatasi penyakit ringan seperti
demam, batuk-pilek, sakit kepala, diare,
kulit gatal, radang tenggorokan hingga
nyeri haid (Mildawati et al., 2024). Praktik
ini umumnya dilakukan dengan membeli
obat bebas, menggunakan sisa resep
terdahulu, atau mengonsumsi obat atas
rekomendasi keluarga, teman, maupun
media (Fuaddah, 2015; Nugroho et al.,
2024). Pembelian obat bebas dan bebas

terbatas biasanya dilakukan di apotek

(Kemenkes RI, 2014). Meskipun
memberikan kemudahan dalam
penanganan awal penyakit ringan,

swamedikasi yang tidak tepat berisiko
menimbulkan penggunaan obat yang
tidak rasional, efek samping yang tidak
diinginkan, serta resistensi obat (Saha et
al., 2022). Peran apoteker diperlukan
dalam memberikan pengetahuan dan

pemahaman kepada Masyarakat terkait

swamedikasi obat secara rasional
(WHO, 2014).

Tingkat literasi masyarakat
terhadap penggunaan obat masih

bervariasi, sehingga edukasi mengenai

swamedikasi yang benar menjadi
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penting (Safitri et al., 2020). Salah satu
bentuk

pengetahuan tersebut adalah melalui

upaya untuk meningkatkan

Cerdas
Menggunakan Obat (GeMa CerMat),

sebuah program nasional yang bertujuan

Gerakan Masyarakat

meningkatkan kesadaran dan

kemampuan masyarakat dalam

menggunakan obat secara rasional
(Antari et al., 2018).

Komunitas keluarga alumni Pondok
Pesantren Inayatullah merupakan
kelompok masyarakat yang sebagian
besar anggotanya berusia 25-35 tahun.
Mayorutas merupakan keluarga baru
dengan satu atau dua orang balita.
Kondisi ini menjadikan mereka kelompok
strategis untuk menerima edukasi
mengenai penggunaan obat yang benar,
karena mereka cenderung menjadi

pengambil keputusan utama dalam

pengobatan keluarga. Oleh karena itu,

dilakukan kegiatan pengabdian
masyarakat berupa edukasi
swamedikasi rasional melalui
pendekatan GeMa CerMat pada

komunitas tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 25 September 2025 di rumah
salah satu alumni yang beralamatkan
Gang Napas no. 5B, Dukuh Nandan,
Kecamatan

Kelurahan Sariharjo,
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keluarga alumni Pondok Pesantren
Inayatullah Yogyakarta yang berjumlah

sekitar 40 orang.

Ngaglik, Kabupaten Sleman. Titik lokasi
tempat pelaksanaan kegiatan
sebagaimana tertampil pada gambar 1.
Sasaran kegiatan adalah komunitas
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Gambar 1. Titik peta lokasi kegiatan
Metode  pelaksanaan  meliputi dalam melakukan swamedikasi dan
diberikan klarifikasi atas praktik yang
kurang tepat. Diskusi dan tanya jawab
dilakukan dalam kelompok-kelompok

kecil. Pelaksanaan kegiatan juga

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan. Persiapan kegiatan mencakup
koordinasi dengan perwakilan komunitas

keluarga alumni, penyusunan materi
edukasi, serta penyediaan media dilakukan evaluasi secara kualitatif.

pembelajaran seperti leaflet dan slide  Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
observasi partisipasi peserta. Observasi

presentasi.
peserta dilakukan dengan

Adapun pelaksanaan kegiatan, partisipasi

berupa ceramah interaktif mengenai mengamati
peserta dalam diskusi dan tanya jawab

kemudian dilakukan konfirmasi

pemahaman kepada peserta kegiatan.

respon yang diberikan

konsep swamedikasi rasional,
pengenalan jenis obat bebas dan obat
bebas terbatas, cara membaca label
obat, serta bahaya penggunaan obat

yang tidak tepat. Penyampaian ceramah

diberikan oleh dosen D3 Farmasi HASIL
Kegiatan edukasi swamedikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Politeknik Kesehatan Permata Indonesia
rasional melalui pendekatan Gerakan

Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat
(GeMa CerMat) dilaksanakan pada

Yogyakarta. Kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab, di mana

peserta diajak berbagi pengalaman
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tanggal 25 September 2025 dan diikuti
oleh 38 peserta dari komunitas keluarga
alumni Pondok Pesantren Inayatullah
Yogyakarta. Sebagian besar peserta
25-35

rumah tangga serta

berusia antara tahun dan
merupakan ibu
kepala keluarga muda yang memiliki
anak usia balita.

diawali

Kegiatan dengan

penyampaian materi mengenai konsep

- Swamedikasi Adalah upaya masyarakat
untuk mengobati diri sendiri tanpa
berkonsultasi terlebih dahulu dengan
tenaga medis.

Pengertian

Swamedikasi - Swamedikasi biasanya dilakukan untuk
mengatasi keluhan-keluhan atau penyakit ringan
yang banyak dialami oleh masyarakat seperti
demam, batuk, pilek, nyeri, pusing, diare, sakit
perut, gatal, dan lain-lain.

o
ol

GeMa CérMat

[Geranan Masyarabat Cerdas Menggunak,

Gerakan Masyarakat Cerdas o
Menggunakan Obat (GeMa CerMat) 2.,

dasar swamedikasi rasional, pengenalan
jenis obat bebas dan obat bebas
terbatas, serta cara membaca label obat.
Pemaparan dilakukan secara interaktif
menggunakan media slide dan leaflet
sebagaimana pada gambar 2. Peserta
tampak antusias, ditunjukkan dengan
keaktifan bertanya dan memberikan
dalam

contoh pengalaman pribadi

menggunakan obat (Gambar 3).

. Diagnosis

. Indikasi

. Pemilihan Obat

. Dosis, cara & lama pemberian
. Informasi

. Penilaian Kondisi pasien

. Tindak Lanjut

Cara
Penggunaan

Obat yang
Rasional

—->um-
NONDWN S

Penggolongan

Obat

Gambar 2. Materi dalam slide presentasi

sesi diskusi

Dalam

kelompok,
ditemukan bahwa sebagian peserta
masih memiliki pemahaman yang kurang
tepat, terutama mengenai penggunaan
antibiotik

pemilihan

tanpa resep dokter dan

obat berdasarkan
rekomendasi keluarga atau media sosial.
Setelah dilakukan lebih

lanjut, peserta mampu mengidentifikasi

penjelasan

kesalahan tersebut dan memahami

pentingnya penggunaan obat secara
rasional. Tampak pada gambar 3,

suasana diskusi dalam kelompok-

kelompok kecil.
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Gambar 3. Diskusi dalam kelompok kecil
Evaluasi kualitatif melalui observasi
partisipasi menunjukkan bahwa sekitar
85% peserta aktif dalam tanya jawab dan
diskusi, serta mampu menjawab
pertanyaan konfirmasi pemahaman yang
diberikan

menyatakan

fasilitator. Peserta juga

bahwa kegiatan ini

bermanfaat dan berharap adanya
kegiatan lanjutan terkait topik kesehatan
keluarga lainnya. Sesi diskusi diakhiri
dengan pengambilan foto bersama
sebagaimana terlihat pada gambar 4.
Evaluasi secara kualitatif tidak bisa
memberikan skor pemahaman peserta,
sehingga evaluasi kuantitatif seperti pre-

test dan post-test perlu dilakukan pada

Gambar 4. Foto bersama komunitas

keluarga alumni ponpes Inayatullah

Yogyakarta
PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa edukasi

swamedikasi rasional berbasis GeMa
CerMat efektif meningkatkan kesadaran
dan pemahaman masyarakat terhadap
yang
memperlihatkan

penggunaan obat benar.

Antusiasme peserta
adanya kebutuhan informasi kesehatan
yang tinggi
produktif, khususnya keluarga muda.

pada kelompok usia

Hasil observasi memperkuat

kegiatan serupa untuk mengukur  temuan penelitian sebelumnya (Safitri et

peningkatan  pengetahuan peserta  al., 2020; Mildawati et al., 2024) yang

secara objektif. menyebutkan bahwa tingkat literasi obat
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masyarakat Indonesia masih beragam
dan membutuhkan pendekatan edukatif
yang
ceramah interaktif dan diskusi kelompok

komunikatif. Melalui metode
kecil, peserta lebih mudah memahami
konsep rasionalitas penggunaan obat
dibandingkan dengan metode
penyuluhan satu arah (Octavia, 2019).

berhasil

Kegiatan ini juga

mengidentifikasi praktik swamedikasi

yang masih kurang tepat, seperti
penggunaan antibiotik tanpa resep dan
penyimpanan sisa obat. Hal ini sejalan
dengan temuan Saha et al. (2022) dan
Setiawan et al. (2023) yang menegaskan
bahwa kesalahan dalam swamedikasi
dapat meningkatkan risiko efek samping
dan resistensi obat. Dengan adanya
klarifikasi langsung dan contoh praktis
dari fasilitator, peserta menjadi lebih kritis
dalam memilih obat dan lebih memahami
obat

keras

perbedaan antara obat bebas,
terbatas, dan obat
(Saristiana et al., 2024).

Meskipun demikian, kegiatan ini

bebas

masih memiliki keterbatasan karena
evaluasi dilakukan secara kualitatif tanpa
pengukuran pengetahuan secara
kuantitatif (misalnya pre-test dan post-
test). Hal ini membuat peningkatan
pengetahuan tidak dapat diukur secara

numerik, meskipun secara umum respon
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Edukasi swamedikasi rasional
melalui pendekatan GeMa CerMat pada
komunitas keluarga alumni Pondok

Pesantren Inayatullah berjalan dengan
baik dan mendapat respon positif dari
peserta.

Kegiatan ini mampu

meningkatkan pemahaman peserta

mengenai cara menggunakan obat
secara rasional, mengenali jenis obat
bebas dan obat bebas terbatas, serta
memahami risiko penggunaan obat yang
tidak tepat.
Pelibatan peserta secara aktif
dalam diskusi dan berbagi pengalaman
terbukti

pemahaman dan

efektif dalam memperdalam

membangun

kesadaran bersama mengenai

pentingnya penggunaan obat yang bijak.

SARAN

1. Evaluasi kuantitatif seperti pre-test
dan post-test perlu dilakukan pada
kegiatan serupa untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta
secara objektif.

2. Edukasi lanjutan dapat difokuskan
pada

topik kesehatan keluarga

lainnya, seperti penggunaan
antibiotik, manajemen obat rumah
tangga, atau penanganan penyakit

ringan pada anak.

peserta menunjukkan  peningkatan 3. Kolaborasi dengan tenaga
pemahaman. kesehatan lokal seperti apoteker
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